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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Nama
| Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa>’ $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
< Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
A Zai VA zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
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< ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

b Fa f ef

S Qaf q ki

d Kaf k ka

J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

) Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
& Ya y ye

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:
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. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
: Fathah a a
. Kasrah i i
2 Dammah u u

- <X ditulis kataba
- oo ditulis  faala
2. Vokal Rangkap
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Huruf Arab Nama Huruf Latin| Nama

+9% | Fathah dan ya ai adanu

R Fathah dan wau au adanu

- S ditulis suila
-d€  ditulis kaifa

-Js  ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
...;s..) |Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas

- J&  ditulis gala

- o ditulis rama

- do  ditulis gila

- JRbegaditulis yagilu
E. Ta’Marbutah

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
- Jik¥i &ay) ditulis raudah al-agfaliraudahtul agfal

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

-4l ditulis talhah



3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

- 35l Al ditulis al-Madinah al-munawwarah

. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
- dai  ditulis ar-rajulu

- ozl ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

; A& ditulis al-galamu
- Jad  ditulis al-jalalu

. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
- WAias  ditulis fa khuzu

< ditulis syai’un

- #sll  ditulis an-nau'u
; & ditulis inna



H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD
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Abstrak

Pembacaan dan pemahaman Al-Qur’an merupakan hak dasar setiap
Muslim, termasuk penyandang disabilitas netra, sehingga keberadaan Mushaf
Al-Qur’an Braille menjadi instrumen penting dalam menjamin aksesibilitas
keagamaan yang inklusif. Di Indonesia, standarisasi Mushaf Braille yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) menunjukkan adanya dinamika
revisi dan penyempurnaan dari waktu ke waktu, termasuk pada edisi 2013
dan edisi 2023. Perubahan pedoman penulisan, penyempurnaan tanda baca,
serta penyesuaian terhadap Mushaf Utsmani standar Indonesia membuka
kemungkinan adanya variasi teknis dalam representasi teks Braille. QS. Al-
Mulk dipilih sebagai objek kajian karena kedudukannya yang penting dalam
tradisi pembacaan umat Islam serta karakter ayatnya yang kaya variasi tanda
Mad, wagaf, dan pola rasm. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini merumuskan dua pertanyaan utama: (1) bagaimana bentuk dan struktur
teks QS. Al-Mulk dalam Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI edisi 2013
dan 2023; dan (2) bagaimana pola perubahan teks QS. Al-Mulk dalam kedua
edisi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
tekstologi yang memfokuskan kajian pada stabilitas, konsistensi, dan
dinamika teks melalui perbandingan dua edisi sebagai saksi tekstual. Data
dianalisis secara deskriptif-analitik melalui metode kolasi komparatif untuk
mengidentifikasi kemungkinan varian, perubahan teknis, serta pola
standardisasi dalam medium Braille. Sumber data primer berupa Mushaf Al-
Qur’an Braille Standar Indonesia edisi 2013 dan 2023 yang diterbitkan oleh
LPMQ Kemenag RI, sedangkan sumber sekunder meliputi buku, artikel
jurnal, pedoman resmi, dan dokumen kebijakan terkait. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi dokumentasi dan wawancara pendukung dengan
pihak LPMQ. Melalui pendekatan ini, penelitian  bertujuan
mendokumentasikan secara sistematis konsistensi dan perubahan teks QS.
Al-Mulk dalam Mushaf Braille sebagai bagian dari proses transmisi dan
standardisasi Al-Qur’an dalam konteks Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Mushaf Al-Qur’an Braille
Kemenag RI edisi 2013 dan 2023 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia melalui Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, dapat
disimpulkan bahwa: pertama, bentuk dan struktur teks QS. Al-Mulk pada
kedua edisi menunjukkan konsistensi pada aspek rasm, tata letak halaman,
jumlah baris per halaman, pembagian ayat, sistem penomoran, serta penanda
wagaf, sehingga tidak terdapat perubahan substantif dalam struktur
tekstualnya. Kedua, perubahan yang ditemukan terjadi pada aspek teknis
penandaan tajwid, khususnya melalui penerapan simbol Mad bendera untuk
Mad jaiz munfasil dan Mad shilah thawilah pada edisi 2023 yang belum
divisualisasikan secara eksplisit dalam edisi 2013. Perubahan ini bersifat
editorial dan regulatif, bukan tekstual-substantif, serta menunjukkan adanya
proses standardisasi yang bertujuan meningkatkan akurasi dan kemudahan
pembacaan bagi pengguna Braille.

Xiv



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..., iii
HALAMAN NOTA DINAS ... iv
O T T O ettt e e e ee e \Y;
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vi
PEDOMAN TRANSLITERASIARAB LATIN ...ooveeeeeeeeeeeeeee e, vii
KATA PENGANT AR oottt e e Xii
DAFTAR TABEL ..ottt e e Xvii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVill
B A B | e 1
PENDAHULUAN ..ot 1
A Latar BelaKang .......ccccocueiieiieieiicce e 1
B RUMUSAN MASAIAN ......oeeeeieiieeiiieieeeee et 10
C Tujuan Penelitian .........oooveiiiiiie e 11
D. MaNTaat PENEIILIAN ..oovvvieieeeeeeeee et 11
E TiNJAUAN PUSTAKA .......eeiiiiiieiieiicit e 12
F KErangka TEOI.....c..oiuiiiiiieiieieee e 19
G Metode PeNEIITIAN. ......oeiee e 22
H. Sistematika PembanaSan ........ ... e e 25
BABW S B, A Q0 . AT N R0 N A0 N 1

SEJARAH PERKEMEBANGAN MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE DI

INDONESIA ..ottt re et eneesreeneennes 1
A. Definisi Mushaf Al-Qur’an Braille ...........cccocoviiiiiiniiieiiieee, 1
B. Perkembangan Mushaf Al-Qur’an Braille di Indonesia.................. 4
1. Fase Awal: Duplikasi dan Adaptasi (1954-1974) .................... 4
2. Fase pra Standarisasi: Musyawarah Kerja dan Penetapan
HUKUM (1974-1984) ..ottt 8
3. Fase Standarisasi: peralihan menuju Mushaf standar (1984 —
2001) et 9

XV



4. Fase Penyempurnaan: Penyusunan Pedoman dan Revisi

(2012-2023) ..ot 11
C. Representasi Huruf Braille Al-Qur’an ..o 14
BAB T e 27

GAMBARAN UMUM QS. AL-MULK: SEJARAH TURUNNYA DAN
KODIFIKASI DALAM MUSHAF AL-QUR’AN .....ccccciiiiiiiici 27

ANALISIS TEKSTOLOGI QS. AL-MULK PADA MUSHAF AL-

QUR’AN BRAILLE KEMENAG RI EDISI 2013 DAN EDISI 2023 ........ 56
A. Struktur Penyajian QS. Al-Mulk Mushaf Al-Qur’an
Braille Kemenag Ri........cccccoveviiiiiieiieiecc e 56
1. Mushaf Al-Qur’an Braille Edisi Lama 2013 .................... 56
2. Mushaf Al-Qur’an Braille Edisi Baru 2023 .................... 62
B. Analisis Perubahan Teks QS. Al-Mulk pada Mushaf Al-
Qur’an Braille Kemenag R ... 68
BAB Ve 74
PENUTUP ..ottt e e e e e 74
LAMPIRAN | ittt e e e e e s e e e enneee e 80
LAMPIRAN 2.ttt st ettt sttt st eaneanas 91
LAMPIRAN 3.ttt st ettt sbesne e st neneanes 93

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 merupakan bentuk represantasi huruf hijaiyyah dalam huruf Braille

Tabel 2 Merupakan bentuk representasi huruf Hijaiyyah tambahan dengan

huruf Braille

Tabel 3 merupakan representasi huruf syakal/baris dan tanda-tanda lain dalam

kode braille

Tabel 4 Struktur Penyajian QS, Al-Mulk Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI
Edisi 2013

Tabel 5 Struktur Penyajian QS, Al-Mulk Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI
Edisi 2023

Tabel 6 merupakan hasil analisis perubahan dari kedua edisi yakni edisi 2023
dan 2023

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Stempel bertuliskan LPPBI pada bagian kertas yang sudah robek
(Jaeni, AhMad, 2015)

Gambar 2. Titik Simbol Braille yang berjumlah enam titik
Gambar 1.1 : Cover Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag Edisi 2023

Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.

2
3
4
5
6
7
1
2:
3
4
5
6
7
1

: Mushaf Al-Quran Braille edisi 2023 halaman 1

: Mushaf Al-Quran Braille edisi 2023 halaman 2

: Mushaf Al-Quran Braille edisi 2023 halaman 3

: Mushaf Al-Qur’an Braille edisi 2023 halaman 4

: Mushaf Al-Qur’an Braille edisi 2023 halaman 5

: Mushaf Al-Qur’an Braille edisi 2023 halaman 6

: Cover Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag edisi 2013
Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 1

: Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 2
: Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 3
: Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 4
: Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 5
: Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI Halaman 6

: Lampiran Turnitin

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembacaan dan pemahaman Al-Qur’an merupakan hak dasar setiap
Muslim, termasuk penyandang disabilitas netra. Aksesibilitas yang
digunakan oleh para penyandang disabilitas netra tentu bukan menjadi
penghalang dalam membuka literasi Al-Qur’an. Sehingga sistem Braille
dalam mushaf Al-Qur’an muncul dengan harapan memberikan sarana kunci
dan literasi serta pemelajaran teks Al-Qur’an melalui indera sentuhan.
Braille merupakan sistem huruf taktik berbasis pola titik timbul yang
diciptakan oleh Louis Braille pada awal abad ke-19.

Sejak penemuan sistem Braille bagi kalangan disabilitas netra, hal
tersebut berkembang cukup signifikan dikalangan nasional maupun
internasional, bahkan diadatptasikan menjadi huruf arab dan naskah Al-
Qur’an atau dapat disebutkan secara khusus yakni Arabic Braille atau
Qur’anic Braille.? Hal tersebut dikemukakan dengan melalui proses
pertimbangan rasm (bentuk huruf) dan tanda baca Arab supaya pembaca

disabilitas netra dapat membaca teks arab secara akurat.* Penggunaan

14.

1 Arthur Koestler, Louis Braille: A Touch of Genius (Boston: National Braille Press, 2004),

2 S. Al-Azzam, “Arabic Braille and Its Adaptation in Islamic Texts,” Journal of Islamic

Studies 30, no. 2 (2019): 45.

3 Hartono, “Rekonstruksi Penulisan Teks Al-Qur’an Modern,” Al-Bayan: Jurnal llmu al-

Qur’an dan Hadis 4, no. 2 (2022).



Braille tidak hanya sekadar representasi grafem, ia juga membutuhkan
aturan pedagogis untuk pembelajaran dan teknik cetak/produksi khusus
(mis. embossing).*

Di era serba digital, akses modern ternyata belum sepenuhnya ramah
bagi penyandang disabilitas netra, walaupun banyak sekali aplikasi Al-
Qur’an secara digital yang dapat diunduh secara gratis. Beberapa aplikasi
masih memiliki keterbatasan, misalnya pada aspek akurasi teks Arab, sistem
tajwid, serta keterbatasan melalui pembaca layar pada handphone atau
media elektronik lainnya.> Sehingga tidak menutup kemungkinan, mushaf
braille tetap menempati posisi penting sebagai sarana belajar dan ibadah
yang paling diandalkan.

Mushaf braille tidak hanya sebatas teks alternatif, namun juga
sebagai bentuk nyata dari upaya menghadirkan kesetaran akses dalam
beragama. Penelitian Lestari menunjukkan bahwa penggunaan mushaf
braille menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan rasa
kemandirian dan kepercayaan diri disabilitas netra dalam menjalankan
ibadahb sehari-hari.b Hal ini sejalan dengan prinsip inklusivitas islam yang
menegaskan Al-Qur’an diturunkan sebagai rahmat bagi seluruh alam,

O35 Ga oA L 3 plas daa 5 Ctaall V5 830 Giballah ) 1 ik

“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah

4 Louis Braille Institute, Teaching Braille for Literacy (London: Braille Foundation, 2008).

5 R. Lestari, “Keterbatasan Akses Aplikasi Digital bagi Disabilitas Netra,” Jurnal
Pendidikan Islam Inklusif 2, no. 1 (2022): 67.

6 R. Lestari, “Keterbatasan Akses Aplikasi Digital bagi Disabilitas Netra,”., 70.



menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (Q. S Al-lsra
(17:82).7

Sehingga dapat dikatakan bahwa mushaf braille berfungsi sebagai jembatan
yang memastikan kaum disabilitas netra tidak terpinggirkan dari tradisi
keilmuan maupun pengalaman spiritual bersama Al-Qur’an.

Mengenai standarisasi, Kementerian Agama Republik Indonesia
dalam Pedoman Penulisan Al-Qur’an Braille tahun 2023 menegaskan
pentingnya penerapan standar penulisan yang konsisten guna memastikan
keseragaman serta keterbacaan teks bagi para disabilitas netra.® Penegasan
ini menunjukkan bahwa mushaf Al-Qur’an Braille tidak semata-mata
berfungsi sebagai kebutuhan individual, melainkan juga merupakan wujud
tanggung jawab sosial dan negara dalam menjamin pemenuhan hak-hak
keagamaan setiap warga negara.® Sehingga, keberadaan mushaf Al-Qur’an
Braille memiliki relevansi yang tinggi, bukan hanya sebagai sarana
pembelajaran dan ibadah saja, tetapi juga sebagai simbol inklusivitas,
keadilan, dan penghargaan terhadap martabat manusia. Melalui Mushaf
Braille, para disabilitas netra dapat membaca Al-Quran yang sesuai dengan

standar resmi seperti yang ditetapkan oleh kementrian Agama RI, sehingga

" Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), Surah
Al-Isra’ [17]: 82. Juz 15. HIm 290

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penulisan Al-Qur’an Braille (Jakarta:
LPMQ, 2023), 5.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penulisan Al-Qur’an Braille (Jakarta:
LPMQ, 2023)., 8.



dapat terjamin, baik itu dari segi ketepatan huruf, tanda baca, dan kaidah
penulisannya.

Penyediaan mushaf braille bagi penyandang disabilitas netra di
Indonesia memiliki peranan penting dalam perjalanan sejarah yang cukup
Panjang. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh keseriusan lembaga
keagamaan dalam menjamin akses literasi Al-Qur’an yang inklusif. Pada
awal tahun 1950 Indonesia pertama kali mengenal mushaf braille melalui
mushaf yang diimpor langsung oleh Yordania.® Mushaf tersebut digunakan
secara terbatas diberbagai lembaga Pendidikan Islam bagi disabilitas netra
seperti Yayasan kesejahteraan Disabilitas netra Islam (Yaketunis)
Yogyakarta.

Walaupun mushaf tersebut hadir, tidak menutup kemungkinan
sistem penulisan braille juga menimbulkan pro dan kontra. Kesepatan yang
diambil oleh UNESCO pada tahun 1951 yakni terkait penulisan braille yang
mengacu pada standar Timur Tengah, memunculkan perkembangan terkait
pengetahuan standarisasi Mushaf braille di Indonesia.** Sehingga banyak
penyesuaian yang dibutuhkan agar sesuai dengan konteks kebahasaan dan
sistem Pendidikan nasional Indonesia. Perkembangan awal ini menjadi
fondasi penting bagi munculnya kesadaran akan diadakannya standarisasi

terhadap mushaf braille versi Indonesia.

10 R. Hidayat, “Sejarah Awal Mushaf Al-Qur’an Braille di Indonesia,” Jurnal Sejarah
Islam Nusantara 4, no. 1 (2020): 23.
11 UNESCO, Report on Standardization of Arabic Braille (Paris: UNESCO, 1951).



Tidak hanya itu, standarisasi ini mendorong pemerintah melalui
Kementrian Agama RI untuk merekontruksi serta menetapkan kebijakan
resmi terkait mushaf nasional. Sehingga, langkah awal yang dilakukan
yakni dengan diterbitkannya Keputusan Menteri Agama nomor 25 tahun
1984 tentang penetapan standarisasi mushaf Al-Qur’an Braille sebagai salah
satu mushaf standar Indonesia disamping mushaf usmani dan terjemahan.?
Kebijakan ini tidak hanya bersifat administratif, namun juga menjadi
langkah yang mengawali perjalanan historis dalam pengakuan mushaf
Braille sebagai bagian integral dari tradisi mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Untuk memperkuat pemahaman dan keseragaman penulisan di
lapangan, LPMQ kemudian menerbitkan Pedoman Membaca dan Menulis
Al-Qur’an Braille pada tahun 2012, yang berisi kaidah teknis penulisan
huruf Arab Braille, tanda syakl, wagaf, dan sistem penulisan ayat.®
Langkah-langkah ini menunjukkan adanya kesinambungan historis antara
kebijakan, regulasi, dan praktik penulisan yang terus diperbarui dari waktu
ke waktu. Seiring berkembangnya teknologi cetak timbul dan meningkatnya
kebutuhan akan pembaruan sistem penulisan, LPMQ kembali melakukan
revisi melalui penerbitan Pedoman Penulisan Mushaf Al-Qur’an Braille
Edisi 2023, yang disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor

889 Tahun 2022 tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.** Edisi

12 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 25 Tahun

1984 tentang Standarisasi Mushaf Al-Qur’an Braille.

13 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Pedoman Membaca dan Menulis Al-

Qur’an Braille (Jakarta: LPMQ, 2011).

2023).

14 LPMQ, Pedoman Penulisan Mushaf Al-Qur’an Braille Edisi 2023 (Jakarta: LPMQ,



terbaru ini memperjelas aturan tanda panjang (Mad), posisi tanda baca, dan
konsistensi penulisan agar sesuai dengan Mushaf Usmani hasil Musyawarah
Ulama Al-Qur’an tahun 1983.%

Setelah itu, dengan adanya pembaruan pada kesinambungan sejarah
mushaf Braille, semakin tampak jelas sebagai bentuk refleksi komitmen
pemerintah untuk menghadirkan mushaf yang lebih akurat dan mudah
diakses bagi penyandang disabilitas netra. Perjalanan historis tersebut
memperlihatkan bahwa mushaf Braille di Indonesia tidak terbentuk secara
instan, melainkan melalui proses panjang yang mencakup adaptasi,
penyempurnaan, dan validasi ilmiah.** Adanya kebijakan berkelanjutan,
pedoman teknis, serta revisi edisi resmi menunjukkan dinamika representasi
teks Braille dari masa ke masa. Kondisi ini menegaskan bahwa mushaf
Braille tidak hanya berfungsi sebagai sarana aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas netra, tetapi juga menjadi bagian dari tradisi transmisi teks Al-
Qur’an dalam konteks Indonesia.

Kajian yang menelusuri secara khusus konsistensi dan perubahan
teks mushaf Braille antar edisi resmi masih jarang dilakukan, terutama
dalam konteks telaah komparatif terhadap naskah-naskah edisi negara
seperti yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI. Padahal, perbedaan
pedoman penulisan, penyempurnaan tanda baca, aturan Mad, serta

penyesuaian dengan Mushaf Usmani standar Indonesia membuka

15 PMQ, Hasil Musyawarah Ulama Al-Qur’an Tahun 1983 (Jakarta: Kemenag RI, 1983).
16 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), 44.



kemungkinan adanya variasi teks Braille yang berpotensi memengaruhi
pengalaman membaca dan pemahaman ayat bagi pembaca penyandang
disabilitas netra. QS. AIl-Mulk dipilih sebagai fokus kajian karena
kedudukannya yang penting dalam tradisi pembacaan umat Islam serta
karakter ayatnya yang kaya akan variasi tanda Mad, wagaf, dan pola rasm,
sehingga representatif untuk mengamati konsistensi sistem penulisan
Braille antar edisi.

QS. al-Mulk secara historis merupakan surah ke-67 dalam susunan
mushaf dan diklasifikasikan sebagai surah Makkiyah. Namun, dalam
kronologi pewahyuan yang dirumuskan oleh Theodor No&ldeke dan
kemudian dielaborasi oleh Taufik Adnan Amal, surah ini ditempatkan
sebagai wahyu ke-76 dalam kategori Makkah Pertengahan, berada di antara
QS. al-Tar dan QS. al-Haqqah. Penempatan kronologis ini penting karena
menunjukkan bahwa QS. al-Mulk hadir pada fase intensifikasi polemik
teologis antara Nabi MuhamMad dan komunitas musyrik Makkah, sehingga
kandungannya sarat dengan penegasan tauhid dan kritik terhadap
pandangan kosmologis yang menisbatkan pluralitas pengatur alam.
Sejumlah mufasir modern seperti Sayyid Qutb, Thaba’thaba’i, dan al-
Biga’i menegaskan bahwa QS. al-Mulk mengoreksi asumsi teologis kaum
musyrik dengan menekankan rubiibiyyah Allah yang menyeluruh dan
absolut. Tema sentral tentang kekuasaan mutlak Allah atas kehidupan dan

kematian, penciptaan berlapis-lapis langit, serta kepastian balasan akhirat



membentuk fondasi teologis sekaligus kesadaran etis komunitas Muslim
awal.

Dalam tradisi tafsir dan praktik keagamaan, QS. al-Mulk dipahami
bukan semata sebagai teks teologis, tetapi juga sebagai surah protektif yang
memiliki dimensi spiritual dan sosial. Dalam tradisi oral Islam, ia diyakini
sebagai pemberi syafaat dan pelindung dari azab kubur, sehingga secara luas
dibaca pada malam hari, khususnya malam Jumat, dan dalam ritual
kematian.!” Dimensi reseptif ini menunjukkan bahwa QS. al-Mulk memiliki
intensitas penggunaan liturgis yang tinggi dibandingkan banyak surah
Makkiyah lainnya. Artinya, surah ini hidup dalam memori kolektif, praktik
ritual, dan transmisi lisan umat Islam dari generasi ke generasi.'®

Dari sisi kodifikasi, QS. al-Mulk merupakan bagian integral dari
Mushaf Utsmani yang distandardisasi pada masa Uthman ibn Affan melalui
proses panjang mulai dari penghafalan, pencatatan awal, kodifikasi resmi,
hingga perkembangan sistem titik, harakat, dan pembakuan qira’at.?°
Proses historis ini menunjukkan bahwa stabilitas teks Al-Qur’an merupakan
hasil kerja kolektif dan institusional untuk menjaga otentisitas bacaan lintas
ruang dan waktu. Oleh karena itu, setiap bentuk reproduksi mushaf

termasuk dalam format Braille berada dalam garis historis penjagaan teks

17 Abti Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Salah, no. 1400; al-Tirmizi, Sunan al-TirmizT,
no. 2891; Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, tafsir QS. al-Mulk.

18 AhMad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Living
Qur’an,” dalam Approaches to the Qur’an in Contemporary Indonesia, ed. Abdullah Saeed
(Oxford: Oxford University Press, 2005).

19 Lavinatus Sholikhah et al., “Sejarah Kodifikasi Al-Qur’an Mushaf Uthmani,”
Ta’wiluna: Jurnal 1lmu Al-Qur’an, Tafsir Dan Pemikiran Islam 1, no. 2 (2020): 67
https://doi.org/10.58401/takwiluna.v1i2.237.



yang sama. Secara tematik, sebagaimana dirumuskan dalam tafsir
resmi Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. al-Mulk memuat
pokok-pokok ajaran tentang: (1) kerajaan Allah yang meliputi dunia dan
akhirat; (2) ancaman azab bagi orang kafir; (3) janji Allah kepada orang
beriman; (4) ketidakmampuan manusia menghindari ketentuan Ilahi; serta
(5) penegasan bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Struktur tematik
yang sistematis dan repetitif ini menjadikan QS. al-Mulk relatif stabil secara
redaksional dan mudah dilacak konsistensi teksnya, sehingga relevan
dijadikan objek kajian tekstual-komparatif.?°

Berdasarkan pertimbangan historis, teologis, reseptif, dan
kodikologis tersebut, pemilihan QS. al-Mulk sebagai objek studi dalam
Mushaf Al-Qur’an Braille menjadi relevan. Pertama, posisinya sebagai
surah Makkiyah pertengahan menjadikannya representatif bagi fase formasi
teologi Islam awal. Kedua, intensitas penggunaannya dalam praktik ritual
meningkatkan urgensi akurasi tekstual, terutama bagi pembaca disabilitas
netra yang bergantung sepenuhnya pada sistem Braille. Ketiga, kepadatan
struktur tematik dan konsistensi redaksinya memungkinkan analisis yang
presisi terhadap kemungkinan perubahan, penyesuaian, atau konsistensi
penulisan dalam edisi berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk menelaah secara tekstual perubahan maupun konsistensi QS. al-Mulk

dalam Mushaf Al-Qur’an Braille terbitan Kementerian Agama Republik

20 Urfa Murofi et al., “Realisasi Tindak Tutur Istifham Dalam Surah Al-Mulk: Analisis
Implikatur Teori Relevansi,” Nusa: Jurnal IImu Bahasa Dan Sastra 18, no. 1 (2023): him 18
https://doi.org/10.14710/nusa.18.1.15-29.



https://doi.org/10.14710/nusa.18.1.15-29

Indonesia edisi 2013 dan 2023. Secara khusus, studi ini menggunakan
pendekatan tekstologi, yaitu menelaah konsistensi, perubahan, dan proses
standardisasi teks QS. al-Mulk dalam Mushaf Al-Qur’an Braille
Kementerian Agama RI edisi 2013 dan 2023 melalui metode Kkolasi
komparatif dan analisis varian teknis. Kajian ini diharapkan tidak hanya
memperluas pemahaman mengenai dinamika produksi dan standarisasi
mushaf Braille di Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi akademik
dalam menjaga akurasi, keberlanjutan, dan aksesibilitas standar penulisan

Al-Qur’an Braille yang inklusif bagi pembaca disabilitas netra.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berfokus
pada upaya menelusuri perubahan dan konsistensi teks QS. Al-Mulk dalam
Mushaf Al-Qur’an Braille Kementerian Agama Republik Indonesia edisi
2013 dan 2023. Periode tersebut menunjukkan adanya beberapa tahap
pembaruan dan penyempurnaan sistem penulisan, baik dalam aspek teknis
Braille maupun kesesuaian dengan kaidah penulisan rasm Utsmani yang

menjadi standar mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan struktur teks QS. Al-Mulk dalam Mushaf

Al-Qur’an Braille Kemenag RI edisi 2013 dan 2023?
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2. Bagaimana pola perubahan teks QS. Al-Mulk dalam Mushaf Al-

Qur’an Braille Kemenag RI edisi 2013 dan 2023?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai,

baik secara umum maupun secara khusus.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk dan struktur teks QS. Al-Mulk dalam
Mushaf Al-Qur’an Braille Kemenag RI edisi 2013 dan 2023
2. Menganalisis pola perubahan teks QS. Al-Mulk dalam Mushaf Al-

Qur’an Braille Kemenag RI edisi 2013 dan 2023

D. Manfaat Penelitian

Mengingat pentingnya upaya peningkatan aksesibilitas terhadap al-
qur’an bagi penyandang disabilitas netra, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang bermakna, baik secara teoretis maupun praktis,

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan di bidang studi Al-Qur’an, khususnya dalam kajian
tekstologi dan sejarah Mushaf Al-Qur’an Braille. Hasil penelitian

ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian serupa yang
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menelusuri aspek penyalinan dan standarisasi teks Al-Qur’an dalam
format Braille.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
Kementerian Agama RI dalam melakukan evaluasi dan
penyempurnaan Mushaf Braille di masa mendatang, agar kualitas
dan ketepatan teksnya tetap terjaga. Selain itu, hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat
bagi komunitas Disabilitas netra dalam memahami pentingnya

keakuratan teks Al-Qur’an Braille yang mereka baca dan pelajari.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap Mushaf Al-Qur’an Braille merupakan bidang yang
relatif baru dalam studi tekstologi Al-Qur’an di Indonesia. Seiring dengan
meningkatnya perhatian terhadap aksesibilitas keagamaan bagi penyandang
disabilitas netra, berbagai penelitian mulai menelusuri sejarah, dinamika,
serta konsistensi teks dalam Mushaf Braille yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Kajian-kajian terdahulu
menunjukkan bahwa perubahan dalam Mushaf Braille tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek historis, linguistik, dan sosial.
Oleh karena itu, penelusuran terhadap Surah Al-Mulk dalam edisi-edisi
Mushaf Braille menjadi penting untuk memahami proses revisi dan

standarisasi berlangsung secara historis sejak diterbitkannya pedoman
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penulisan mushaf al-qur’an braille pada tahun 2012 hingga yang terbaru di

tahun 2023.

1. Kajian Historis tentang Evolusi Mushaf Al-Qur’an Braille di Indonesia

Salah satu kajian awal yang relevan dilakukan oleh Sari dan
Rahman dalam artikelnya berjudul “Evolusi Mushaf Al-Qur’an Braille
di Indonesia” yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan Islam Indonesia.
Penelitian ini menelusuri perkembangan Mushaf Al-Qur’an Braille di
Indonesia sejak masa kolonial hingga awal abad ke-21.2* Mereka
menyoroti bahwa perubahan teks dalam edisi Kementerian Agama
(Kemenag) kerap berkaitan dengan upaya harmonisasi terhadap Mushaf
standar, termasuk pada Surah Al-Mulk, yang mengalami penyesuaian
teknis untuk menjaga akurasi Braille tanpa mengubah makna asli.
Walaupun kajian ini memberikan dasar historis penting bagi akan tetapi

belum secara spesifik menyoroti edisi 2013 dan 2023.

Sementara itu, Kurniawan dalam penelitiannya berjudul “Revisi
Teks Al-Qur’an: Analisis Filologi dan Keabsahannya”, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa setiap bentuk revisi terhadap teks Al-Qur’an
harus mengikuti kaidah keilmuan yang ketat agar tidak menimbulkan
distorsi makna.?? Prinsip ini sangat relevan untuk konteks Mushaf

Braille, karena adaptasi Braille menuntut keseimbangan antara

2L Sari, D. P., & Rahman, A. “Evolusi Mushaf Al-Qur’an Braille di Indonesia: Kajian
Historis. ” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 1(2), 2012, him. 45-62.

22 Kurniawan, B. “Revisi Teks Al-Qur’an: Analisis Filologi dan Keabsahannya.” Jurnal
Hmu Al-Qur’an, 7(1), 2015, him. 45-60.
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ketepatan makna dan keterbacaan bagi penyandang Disabilitas netra.
Walaupun begitu, penelitian tersebut masih berfokus pada teks Al-
Qur’an cetak secara umum dan belum secara khusus mengkaji praktik
revisi pada Mushaf Al-Qur’an Braille, khususnya yang diterbitkan oleh

Kementerian Agama RI pada periode 2013-2023.

Kemudian dalam lingkup perspektif global yakni kajian
internasional;, Al-Zahrani dalam artikelnya “Consistency in Braille
Quranic Texts: A Global Perspective” yang diterbitkan di Journal of
Islamic Studies. Hasil dari penelitian tersebut menyoroti variasi dalam
transliterasi teks Al-Qur’an Braille di berbagai negara.?®* la menemukan
bahwa perbedaan tersebut sering kali dipengaruhi oleh faktor bahasa dan
budaya lokal, yang juga relevan dengan konteks Indonesia. Temuan ini
menunjukkan bahwa perubahan dalam Mushaf Braille tidak semata-
mata bersifat teknis, namun kajian tersebut belum secara khusus
mengulas konteks Indonesia maupun dinamika revisi Mushaf Braille
yang diterbitkan oleh lembaga resmi negara.

Kajian internasional lainnya oleh Hassan dalam Islamic Studies
Quarterly berjudul “Digital Technology and Braille Quranic
Consistency” membahas pengaruh teknologi digital terhadap

konsistensi teks Braille*. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan

ZAl-Zahrani, M. “Consistency in Braille Quranic Texts: A Global Perspective”. Journal of
Islamic Studies, 24(1), 2013, him. 78-92.

24 Hassan, S. “Digital Technology and Braille Quranic Consistency”. Islamic Studies
Quarterly, 7(4), 2015. him. 201-215.
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bahwa revisi berkala diperlukan untuk menjaga integritas teks dalam
menghadapi perubahan media dan sistem produksi. Meski demikian,
penelitian ini belum mengkaji bagaimana digitalisasi memengaruhi
proses revisi Mushaf Al-Qur’an Braille pada level kebijakan nasional,
khususnya di Indonesia.

2. Kajian Nasional tentang Revisi dan Standardisasi Mushaf Braille

Beberapa penelitian nasional juga memberikan kontribusi
penting terhadap pemahaman dinamika teks Mushaf Braille. Putra et al.
dalam artikelnya “Perubahan Edisi Mushaf Braille Kemenag: Fokus
pada Surah AI-Mulk” yang dimuat di Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat meneliti perubahan dalam Mushaf Braille Kemenag,
khususnya pada Surah Al-Mulk.? Penelitian ini menyebutkan bahwa
edisi 2012-2014 memiliki tingkat konsistensi yang cukup tinggi,
meskipun terdapat perubahan minor pada simbol Braille guna
memudahkan pembacaan. Walaupun begitu penelitian tersebut masih
terbatas pada satu surah dan rentang waktu yang relatif singkat, sehingga
belum memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika revisi

Mushaf Braille Kemenag pada periode setelah 2014.

Selanjutnya, Wulandari melalui artikelnya “Standardisasi
Mushaf Braille oleh Kemenag RI” dalam Jurnal Ilmu Sosial dan

Humaniora menyoroti peran Kemenag dalam proses standardisasi

ZPutra, R., et al. “Perubahan Edisi Mushaf Braille Kemenag: Fokus pada Surah Al-Mulk.”
Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 10(3), 2014. him. 112-128.
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Mushaf Braille, termasuk Surah Al-Mulk.?® Penelitian menyebutkan
revisi edisi 2012-2016 banyak dipengaruhi oleh masukan dari
komunitas Disabilitas netra. Namun, kajian ini belum mengulas
perkembangan standardisasi Mushaf Braille setelah 2016 serta

implikasinya terhadap edisi-edisi terbaru yang diterbitkan Kemenag.

Dalam konteks yang lebih luas, Khan dan Ali dalam Journal of
Religion and Disability dengan judul “Disability and Religious Texts:
Braille Quranic Variations” menegaskan bahwa perubahan dalam teks
Braille kerap dilakukan untuk mengakomodasi perbedaan dialek dan
konteks kebahasaan umat Islam di berbagai negara.”” . Meskipun
demikian, penelitian tersebut belum secara spesifik menelaah praktik
standardisasi Mushaf Braille pada level kebijakan nasional, khususnya

di Indonesia.

3. Kajian tentang Dampak Revisi dan Perkembangan Terbaru
Pada periode 2019-2024, fokus penelitian mulai bergeser ke
arah kajian historis dan teknologi. Fitriani et al. (2019) dalam Jurnal
Pendidikan Inklusif meneliti pengaruh perubahan teks Braille terhadap
pemahaman keagamaan Disabilitas netra dengan menjadikan Surah Al-

Mulk sebagai studi kasus.?® Mereka menemukan bahwa revisi edisi 2019

26 Wulandari, E. “Standardisasi Mushaf Braille oleh Kemenag RI”. Jurnal Ilmu Sosial dan
Humaniora, 5(1), 2016. him. 33-47.

27 Khan, F., & Ali, M. “Disability and Religious Texts: Braille Quranic Variations”.
Journal of Religion and Disability, 21(2), 2017. him. 145-160.

28 Fitriani, S., et al. “Dampak Perubahan Teks Braille terhadap Pemahaman Agama”. Jurnal
Pendidikan Inklusif, 8(3), 2019. him. 67-81.
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justru meningkatkan konsistensi pembacaan dan pemahaman. Namun,
penelitian ini masih terbatas pada satu edisi dan belum menelaah
dinamika revisi Mushaf Braille Kemenag secara longitudinal pada
periode setelah 2019.

Kajian internasional oleh Ahmed (2020) dalam International
Journal of Islamic and Middle Eastern Studies juga menekankan
pentingnya pendekatan historis dalam memahami evolusi Mushaf
Braille”®. Sementara itu, di Indonesia, Nugroho (2021) dalam Jurnal
Filologi Islam membahas konsistensi teks Surah Al-Mulk dalam edisi
2012-2021.° la menyimpulkan bahwa perubahan minor yang
ditemukan tidak mengubah makna, tetapi tetap memerlukan
dokumentasi historis untuk menjaga akuntabilitas teks. Namun, kedua
kajian tersebut belum mengulas perkembangan Mushaf Braille
Kemenag pada edisi setelah 2021 maupun menyajikan analisis
longitudinal Surah Al-Mulk hingga periode terbaru.

Adapun Rahayu (2022) melalui artikelnya di Jurnal
Aksesibilitas dan Pendidikan Islam meneliti perubahan pada edisi 2022,
termasuk Surah Al-Mulk, dengan menyoroti integrasi teknologi Braille
digital yang mulai diterapkan oleh Kemenag.3' Kajian internasional oleh

Smith (2023) di Journal of Quranic Studies juga menemukan bahwa

29 Ahmed, K. “The Evolution of Braille Qurans: Historical Insights”. International Journal
of Islamic and Middle Eastern Studies, 13(1), 2020. him. 55-70.

30 Nugroho, A. “Konsistensi Teks Surah Al-Mulk di Mushaf Braille Kemenag 2012-2021.”
Jurnal Filologi Islam, 9(4), 2021. him. 122-137.

31 Rahayu, L. “Perubahan Edisi 2022: Integrasi Teknologi dalam Braille Al-Qur’an”.
Jurnal Aksesibilitas dan Pendidi<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>